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Abstrak 

 

Meningkatnya angka persebaran virus Covid-19 di Indonesia mendorong 

pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan atau langkah yang dapat dilakukan 

selama pandemi Covid-19 yaitu pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas belajar kelompok secara virtual terhadap 

pembelajaran matematika siswa kelas XI UPT SMAN 3 Parepare. Jenis penelitian 

ini adalah Pre-Eksperimental. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI UPT 

SMAN 3 Parepare semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu claster random sampling. Dimana 23 siswa dijadikan 

sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen 

penelitian berupa lembar tes, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi 

kemampuan guru mengelola pembelajaran dan lemba angket. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan belajar 

kelompok secara virtual tidak efektif digunakan terhadap pembelajaran matematika 

siswa kelas XI UPT SMAN 3 Parepare. Hal ini ditunjukkan dengan (1) ketuntasan 

belajar siswa termasuk dalam kategori “Tidak Tuntas” dengan nilai rata-rata 

sebesar 56,52 dimana secara klasikal mencapai 86,96% siswa yang tidak  tuntas dan 

13,04% Tuntas, (2) aktivitas siswa yang sesuai dengan belajar  kelompok secara 

virtual diperoleh persentase rata-rata sebesar 41,19% atau berada pada kategori 

“Cukup”, (3) nilai rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

sebesar 4,06% dan termasuk pada kategori “Baik” sedangkan (4) respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika dengan belajar  kelompok secara virtual adalah 

kurang positif dengan rata rata sebesar 52,18%. 

 

Kata Kunci: Belajar kelompok secara virtual, Pembelajaran. 

 

Matematika merupakan salah satu ilmu penting di dunia, memiliki sebuah 

kekuatan yang mampu diaplikasikan ke dalam beberapa aspek, termasuk teknologi. 

Menurut Fahrurrozi dkk (2017) matematika adalah ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin ilmu yang sistematis yang menelaah pola hubungan, pola berpikir, seni, dan 

bahasa yang semuanya dikaji dengan logika serta bersifat deduktif. Menurut 

Mu’min (2017) matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir, 

oleh karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari 

maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK. 

Banyak masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matematika, salah 

satunya yaitu situasi belajar sering menampakkan sifat individualitas siswa, 
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sehingga siswa bersikap tertutup terhadap teman, ingin menang sendiri dan 

sebagainya, bahkan siswa merasa bosan dan jenuh dengan belajar sendiri apalagi 

disituasi sekarang yang mengharuskan siswa untuk belajar di rumah  maka dari itu 

diterapkan sistem belajar kelompok secara virtual, karena belajar kelompok secara 

virtual dapat membangkitkan minat siswa untuk melakukan pembelajaran sehingga 

hasil belajar siswa akan membaik serta dengan adanya belajar kelompok secara 

virtual siswa tidak merasa jenuh untuk belajar sendiri serta belajar kelompok secara 

virtual dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar, dan proses 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru. 
Belajar Kelompok secara virtual adalah sebuah model pembelajaran dimana 

siswa belajar bekerja sama dalam sebuah kelompok secara virtual untuk 

menyelesaikan tugas belajar. Menurut Modjiono (1992: 61), metode belajar 

kelompok dapat diartikan sebagai format belajar mengajar yang menitikberatkan 

kepada interaksi anggota yang satu dengan anggota yang lain dalam suatu 

kelompok guna menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama. 

Kegiatan belajar mengajar, siswa adalah sebagai subjek dan objek dari 

kegiatan pengajaran. Sehingga inti dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar 

siswa dalam mencapai suatu tujuan. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran 

dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran 

selesai. Hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan tinggi rendahnya atau 

efektif tidaknya proses pembelajaran.  

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran, 

biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil 

belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses 

belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh kepandaian 

dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya. Pada proses 

pembelajaran saat ini, kita sedang mengalami suatu permasalahan karena adanya 

suatu pandemi COVID-19 sehingga kita mengadakan suatu pembelajaran secara 

Daring. 

Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah suatu penyakit jenis baru 

yang masuk di Indonesia pada awal bulan Maret 2020. Adanya Covid-19 

berdampak pada berbagai sektor sosial, ekonomi, pariwisata, bahkan sektor 

pendidikan. Banyak sekolah diberbagai negara menutup sekolah untuk 

meminimalisir penyebaran Covid-19. Sehingga sekolah melakukan pembelajaran 

secara daring. Hal ini sesuai dengan surat edaran No 4 Tahun 2020 yang 

dikeluarkan pada tanggal 24 Maret 2020 oleh Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nadiem Anwar Makarim yang menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran dilaksanakan di rumah melalui daring atau jarak jauh tanpa bertatap 

langsung dengan siswa untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna bagi siswa.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas belajar kelompok secara 

virtual di masa pandemi terhadap pembelajaran matematika siswa Kelas XI UPT 

SMA Negeri 3 Parepare”. 
 



METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimental. Penelitian ini akan 

memberikan perlakuan berupa belajar kelompok secara virtual dalam 

mengefektifkan pembelajaran matematika. Mendapatkan data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, maka instrumen penelitian yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah lembar tes, lembar observasi, dan lembar angket. 

Validitas data menggunakan uji validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lembar validasi isi instrumen dalam penelitian ini divalidasi oleh validator. 

Setelah divalidasi oleh validator, selanjutnya dianalisis menggunakan validasi isi 

menurut Gregory dengan tujuan untuk mengetahui tentang instrumen yang 

digunakan sudah valid atau tidak. Kevalidan isi suatu instrumen terjadi jika 

koefisien validasi isi tinggi ( >75% ), secara rinci perhitungan validitas tes dan 

angket. Berikut uraian hasil validasi isi instrumen pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Hasil Validitas Isi 

No Instrumen 
Hasil Validasi 

Isi 
Keterangan 

1 

2 

3 

4 

5 

Lembar tes hasil belajar (Pretest) 

Lembar tes hasil belajar (Posttest) 

Lembar observasi aktivitas siswa 

Lembar observasi kemampuan guru 

Angket respon siswa 

100 

100 

100 

100 

100 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh menyatakan bahwa belajar kelompok 

secara virtual di masa pandemi covid-19 tidak efektif terhadap pembelajaran 

matematika siswa kelas XI UPT SMAN 3 Parepare. Berikut ini diuraikan mengenai 

pembahasan tentang hasil penelitian mengenai efektivitas belajar kelompok secara 

virtual dimasa pandemi covid-19 terhadap pembelajaran matematika. 

 Efektivitas  belajar kelompok secara virtual ditunjukkan dari hasil analisis 

hipotesis minor sehingga dapat ditunjukkan rata-rata hasil belajar matematika siswa 

sebelum belajar kelompok secara virtual 41,52 dan rata-rata hasil belajar 

matematika siswa setelah belajar kelompok secara virtual sebesar 56,52. Kemudian 

rata-rata nilai Gain 0,26, sehingga peningkatan pretest dan posttest berada pada 

kategori rendah.  Hasil presentase ketuntasan belajar yang dicapai oleh siswa adalah 

43,48% tuntas dan 56,52% tidak tuntas, hal ini berarti indikator untuk peningkatan 

hasil belajar tidak terpenuhi. 

 Disamping itu, indikator hipotesis minor lainnya seperti aktivitas siswa, 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan respon siswa juga mengalami 

pencapaian yang dilihat dari: 

a. Rata-rata persentase aktivitas siswa pada pembelajaran matematika dari 

pertemuaan I sampai pertemuan IV sebesar 48,19% berada pada kategori 

“Cukup”. 



b. Rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dari pertemuan I 

sampi pertemuan IV sebesar 4,06 berada pada kategori “Baik”. 

c. Rata-rata persentase respon siswa terhadap belajar kelompok secara virtual di 

masa pandemi sebesar 52,18% , berada pada kategori “ Kurang Positif”. 

Selanjutnya, menurut hasil hasil perhitungan statistik inferensial untuk gain 

dengan menggunakan uji-t one sampel menunjukkan taraf sig > α (0,254> 0,05) hal 

ini berarti H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa belajar kelompok secara 

virtual di masa pandemi covid-19 tidak efektif terhadap pembelajaran matematika 

siswa kelas XI UPT SMAN 3 Parepare.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa belajar kelompok secara virtual 

di masa pandemi Covid-19 tidak efektif digunakan terhadap pembelajaran 

matematika siswa kelas XI UPT SMAN 3 Parepare. 
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